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Kasus Hukum Membuat
Kredibilitas BPK Tergerus

HERLULABMGM YA kasus hubkim
vang menjerat angeota Badan Pe-
meriksa Keuangan (BPE) dinilai
bakal menggerus kepercoyaon
masyarakat. Dampaknya dapat
meluas kepada menurunnya
keyvakinan masyarakat terha-
dap kredihiliras pengelolaan
keuangan negara yang dilalukan
pemerintab dan lembaga negar.
Hal im disampaikan Dirvelk-
tur Ekseludf Center of BEeform
on Leonomic (CORE) Mobam
mad Faisal terkait depgan ber
ulangnya kasus hukum yang
menimpa auditor negarm.
“Dari sudul pandang ekone
mi, ini memengarhi bagaima-
na keparcayaan masyarakat ter-
hadap pengelolaan kewangan

egara karena BPK punys migas
dan tanggung jawakb dalam me-
mieriksa pengelolann keuangan
megarn oleh lemboga lembaga
negara, baik i di pemerintah
puszat, daerah, maupun BURMBN
wjarnya, kemarin.

Banyak kasus hukum yang
mielibatkan suditor negara itu
rerkabt demg an tawiar memawar
hastl permeriksaan yvang dilalo-
kan. llalitu berpotensi memun-
culkan persepsi werkail dengan
kredibilizas hasil pemeriksaan
vang dilakukan BPE. “Karena
i, penertiban pada institusi
slralegis scpertl BPK sangal
penting karena berefek terha-
dap frusi masyarakat. Perlu
juga diperharkan bahwa kasus

vang dikeluhlkan rerkair dengan
EPK ini tidak hanya sekali, ada
beberapa kali” kata Faisal,
Lenad o, analis utama ckono
mi politik dari Laboratorinum
Indonesia 2045 (Lab 45) Rey-
han Moor menyatakan penting
bagi BFK unituk berhenah,
utamanya terkait integritas
dalam menjalankan rgas dan
fungsi. “Hal vang paling urama
adalah memastikan proses
rekrutmen anggota BPK mem
porhitungkan potcnsi koo flik
kepentngan dari calon-calon
vang ada,” kata Kevhan.
Setidaknyva daolam dua pe
kan terskhir BPE dirundung
persoalan hukum. Pada Jumat
[3/17), angaara HE KPK Arhsa

nul Posrsi ditetapkan penyidik
Kejaksaan Agung sebagail ter-
sangka dalam dugaan karupsi
proyvek pembangunan BTS 4G
Rakri Kemenrerian Komunika-
si dan Informarika,

Kemmudian pada Senbn (1371,
EPE menyegel ruang kerja ang-
gola IV BPK Fius Lustrilanang
terkait dengan penctapan
enam tersangka hasil OTT di
Sorong, Papus Barat Daya.
Merurut KPK, Plus didersksi
sedang herarla di Korea Selatan.

Soal kasus-kasus itu, BPK
telah memohoen manf, "EREK
sangar menyvesalkan peristwa
yang terjadi dan pada kesem-
patan ini BPK minta maal
kepada masyarakal. Secara
internal, BPK tidak menoleran-
=i dan memastikan akan me-
nindak egas oknuwm DPK vang
terbukti melanggar kode etik
dan disiplin pegawal," unghap
S1aTan s BRE. (R e an s -h)



